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ABSTRAK 

“Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan prioritas utama dalam 

perusahaan. Potensi kecelakaan kerja yang berdampak pada produktivitas kerja 

karyawan menjadi alasan pelaksanaan dari program K3 ditempat kerja. Kondisi 

tempat kerja yang aman dan nyaman akan berdampak pada efektivitas dan 

produktivitas pekerja. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan 

pelaksanaan program K3 terhadap produktivitas kerja”. Penelitian menggunakan  

metode kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Teknik sampling menggunakan 

Kuota Sampling dan perhitungan sampel menggunakan rumus dua proporsi 

dengan 60 responden. Analisis data secara statistik dilakukan secara unvariat dan 

bivariat, menggunakan uji korelasi. Hasil penelitian menunjukkan mayoritas 

responden adalah laki-laki (53,3%); berusia 21-30 tahun(61,7%); tingat 

pendidikan S1 (55,0%); masa kerja 1-5 tahun (51,7%). Uji korelasi menyatakan 

ada hubungan erat antara pelaksanaan program K3 dengan produktivitas kerja. 

Nilai r menunjukkan angka 0,755 untuk variabel komitmen perusahaan (P-value 

0,00); 0,795 untuk variabel kebijakan dan disiplin K3 (P-value 0,00); 0,792 untuk 

variabel komunikasi dan pelatihan K3 (P-value 0,00); 0,846 untuk variabel 

inspeksi dan penyelidikan kecelakaan K3 (P-value 0,00); 0,757 untuk variabel 

evaluasi K3 (P-value 0,00). Kesimpulan penelitian menunjukkan ada hubungan 

erat dan arah positif  pelaksanaan program K3 dan produktiivtas kerja. Saran 

peneliti adalah diharapkan pihak perusahaan meningkatkan pelatihan 

K3/pemeriksaan kesehatan dan konsultasi antar pengurus serta bersikap tegas 

pada pekerja yang belum disiplin. Karyawan diharapkan meningkatkan disiplin di 

tempat kerja. Bagi peneliti selanjutnya untuk menyertakan variabel lain dalam 

penelitian serupa dan meneliti faktor yang mempengaruhi keberhasilan program 

K3 terhadap produktivitas kerja. 

 

Kata Kunci : Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Program K3, Produktivitas 

Karyawan 

Kepustakaan : 57 (1996-2019)   
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     ABSTRACT 

Occupational Health and Safety  was a prity in the company. The potential 

for work accidents that have an impact on employee productivity is the reason for 

the implementation of the safety program in the workplace. Workplace conditions 

that were safe and comfortable will have an impact on the effectiveness and 

productivity of workers. The purpose of this study was to analyze the relationship 

between the implementation of the safety program on work productivity. This 

research used quantitative methods with a cross sectional design. The sampling 

technique used Sampling Quota and the sample calculation used the two 

proportion formula with 60 respondents. Statistical data analysis was performed 

unvariably and bivariately, using the correlation test. The results showed that the 

majority of respondents were male (53.3%); 21-30 years old (61.7%); has 

bachelor degree (55.0%); working period was 1-5 years (51.7%). The correlation 

test states that there is a close relationship between the implementation of the 

safety program and work productivity. The correlation value was indicate 0.755 

for the corporate commitment variable (P-value 0.00); 0.795 for the safety health 

policy and discipline (P-value 0.00); 0.792 for communication and safety training 

(P-value 0.00); 08746 for the variable safety accident inspection and investigation 

(P-value 0.00); 0.757 for the safety evaluation variable (P-value 0.00). The 

conclusion of the study shows that there were a close relationship and a positive 

direction for the implementation of the safety program and work productivity. 

Researcher's suggestion is that the company is expected to improve safety 

training, mecical check up and consultations between administrators and to be 

firm with workers who are not disciplined. Employees are expected to increase 

their discipline in the workplace. For further researchers, to include other 

variables in similar studies and examine the factors that influence the success of 

the safety program on work productivity. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Melalui kemajuan era industrialisasi global, persaingan industri untuk 

memperebutkan pasar baik tingkat regional, nasional, maupun internasional, 

dilakukan oleh setiap perusahaan secara bersaing. Industrialisasi tidak terlepas 

dari sumber daya manusia, dimana setiap manusia diperlukan bisa menjadi 

sumber daya siap pakai dan bisa mendukung tercapainya tujuan perusahaan 

(Pangarso, 2014). 

Perusahaan merupakan salah satu organisasi yang mempertemukan orang-

orang yang lazim disebut dengan karyawan atau pegawai untuk melakukan 

pekerjaan rumah tangga produksi perusahaan. Hampir di segala perusahaan 

memiliki maksut ialah meningkatkan keuntungan dan nilai untuk perusahaan, dan 

juga untuk memajukan kesejahteraan pemilik dan karyawan. Oleh karena itu 

karyawan merupakan salah satu modal sumber daya manusia yang benar-benar 

menentukan keberadaannya dalam tiap-tiap sendi operasional sebab sumber daya 

manusia adalah salah satu aset penunjang yang berlaku menjadi penggerak operasi 

perusahaan  (Santoso, 2019). 

Sumber daya manusia mmemiliki kewajiban signifikan dalam satu 

organisasi seperti ujung tombak kehidupan suatu organisasi itu sendiri. 

Memahami bahwa manusia adalah benar-benar menentukan dan merupakan kunci 

atensi masing-masing pekerjaan, hingga perusahaan diminta untuk mengontrol 

sumber daya manusia yang ada dengan baik. Hal ini agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai, melalui memfokus pada penerapan sumber daya yang efektif dan 

efisien (Munandar et al., 2014). 

Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian atau insiden tidak diinginkan 

yang menyebabkan resesi kepada manusia, resesi mengenai proses, maupun 

kerusakan harta benda yang berlangsung di dalam suatu teknik kerja industri. 

Kejadian kecelakaan kerja timbul pengaruh sealur insiden atau hal-hal 

sebelumnya, dimana apabila salah satu fragmen dari peristiwa atau hal-hal 

tersebut dieliminasi hingga kejadian kecelakaan kerja tidak timbul. Pemicu 
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kecelakaan kerja digolongkan menjadi dua, yaitu unsafe action dan unsafe 

condition. Unsafe action yaitu perbuatan atau tindakan manusia yang tidak 

menaati dasar keselamatan, contohnya tidak memakai safety belt pada saat 

melaksanakan pekerjaan di ketinggian. Sementara itu unsafe condition yaitu 

keadaan lingkungan area kerja yang tidak aman, contohnyanya kondisi area kerja 

yang kotor dan berserakan (Putra, 2017). 

Berlandaskan data dari Kementerian Kesehatan Republik Indonesia bahwa 

pada tahun 2013 International Labour Organization (ILO) menegaskan dalam 

penelitiannya menyimpulkan di semua dunia terjadi lebih dari 337 juta kecelakaan 

kerja dan 2,3 juta kematian per tahun, itu berarti terdapat 6.300 orang meninggal 

per hari sebab kecelakaan kerja atau penyakit yang bertautan dengan pekerjaan  

(Anwar et al., 2018). 

Berlandaskan data dari Direktorat Bina Kesehatan Kerja menyatakan bahwa 

data angka kecelakaan di Indonesia masih tinggi terjadi kecelakaan dampak kerja 

tahun 2013 sampai Tahun 2017, pada Tahun 2013 yaitu 97.144 orang; Tahun 

2014 yaitu 40.696 orang. Sedangkan data BPJS Ketenagakerjaan menunjukkan 

kecelakaan kerja pada Tahun 2015 yaitu 110.285 orang; Tahun 2016 yaitu 

105.182 orang; 2017 yaitu 123.000 orang. Data angka kecelakaan kerja terjadi 

kenaikan angka kecelakaan kerja di Indonesia dari tahun 2013 hingga 2017 yaitu 

sebesar 25.856 orang. Pengaruh dari kecelakaan kerja tersebut tidak saja dihadapi 

oleh korban kecelakaan tetapi juga bagi pihak perusahaan dampak hilangnya hari 

kerja yang bisa membuat kemunduran finansial untuk perusahaan, sehingga wajib 

memahami hal-hal yang membuat terjadinya kecelakaan menjadi usaha 

penanggulangan (Ningsih et al., 2018). 

Semua kecelakaan kerja yang terjadi, 80-95% dikarenakan oleh unsafe act. 

Hal tersebut didukung oleh pandangan penelitian dari National Safety Council 

(NSC) US tahun 2011 mengatakan bahwa 88% kecelakaan kerja dikarenakan 

adanya unsafe act, 10% sebab unsafe condition dan 2% tidak ditemukan 

pemicunya. Penelitian lain yang dilakukan oleh DuPont Company tahun 2005 

menjelaskan bahwa 96% kecelakaan kerja disebabkan oleh unsafe act dan 4% 

disebabkan oleh unsafe condition (Reisita, 2017). 
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Nilai kecelakaan kerja sewaktu sekitar tahun belakang mengarah tidak setimbang. 

Menurut data yang dirangkum WSO (World Safety Organization) dalam 

ISAFETY Magazine Edisi Desember 2018, ampak ada pengurangan angka 

kecelakaan kerja dari tahun 2015 ke tahun 2016, tetapi langsung meningkat tajam 

pada tahun 2017. Kemudian untuk tahun 2018, bersumber pada data BPJS 

Ketenagakerjaan nilai kecelakaan kerja Indonesia yaitu 173.105 kasus, artinya 

memburuk 40%, dari tahun 2017. Sehingga bisa disimpulkan, bahwa semasa 

antara waktu 3 tahun terakhir (2016-2018) angka kecelakaan kerja cenderung 

memburuk. Lalu, apabila kita bandingkan dengan negara lain, angka kecelakaan 

kerja Indonesia masih mengarah tinggi. Contohnya pada tahun 2017, angka 

kecelakaan kerja di Malaysia yaitu 42.513 kasus (Noor, 2018) dan di Thailand 

yaitu 86.278 kasus (National Profile on Occupational Safety and Health of 

Thailand, 2018). Angka tercatat jauh di bawah Indonesia pada tahun yang serupa, 

yaitu 123.000 kasus. Sementara itu, apabila kita bandingkan dengan angka 

kecelakaan kerja di Uni Eropa, angka kecelakaan kerja di Indonesia tetap lebih 

tinggi (Masrully, 2019). 

Bersumber pada data yang dikeluarkan oleh Eurostat terpaut angka 

kecelakaan kerja di Uni Eropa saat tahun 2015 rata-rata angka kecelakaan kerja di 

negara Uni Eropa tahun 2015 yaitu 106.780. Sementara itu, angka kecelakaan 

kerja di Indonesia saat tahun 2015 yaitu 110.285, kenaikan tinggi dari biasanya 

tersebut. Tetapi, terlepas dari perumpamaan dengan negara lain, dalam hal 

keselamatan dan kesehatan kerja, angka kecelakaan kerja Indonesia terakhir, 

adalah 173.105 (tahun 2018) merupakan nilai yang lumayan tinggi untuk 

pebahasan kecelakaan kerja. Hal ini sebab kecelakaan kerja bertautan dengan 

keselamatan jiwa manusia (Masrully, 2019). 

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) adalah suatu sistem 

program sebagai upaya pencegahan timbulnya kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat hubungan kerja dalam lingkungan kerja dengan cara mengenali hal-hal 

yang berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja serta tindakan antisipatif bila 

terjadi hal demikian yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha (Pangestu, 

2016). 
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Dalam penerapannya, menurut data Kementerian Ketenagakerjaan secara 

nasional hingga tahun 2018, baru sekitar 10% dari 211.532 jumlah perusahaan di 

Indonesia yang telah melaksanakan SMK3. Hal ini dikuatkan dari ungkapan 

Menteri Ketenagakerjaan, M. Hanif Dhakiri bahwa Pelaksanaan SMK3 masih 

belum diadopsi segala perusahaan di Indonesia. Sebenarnya, dengan 

melaksanakan SMK3 bisa berkurangnya kerugian suatu perusahaan (Pertana, 

2019). Apalagi mula-mula, tahun 2016, Kementerian Ketenagakerjaan 

(Kemenaker) menjelaskan, bahwa dari kurang lebih 221 ribu perusahaan yang 

termasuk berisiko tinggi, masih cukup besar yang belum melaksanakan sistem 

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) dengan baik (Masrully, 2019). 

Produktivitas kerja karyawan menurut Gaol (2014:686) adalah kinerja 

karyawan di kawasan kerjanya. Dari sisi lain produktivitas kerja adalah 

pemakaian atau penggunaan sumber daya manusia sebagai efektif dan efisien. 

Produktivitas yang tinggi adalah gambaran pegawai yang sadar berkenan akan 

pekerjaannya dan untuk menyelesaikan segala keharusannya sebagai pegawai 

(Nugroho, n.d.). 

    satuKeselamatan dan kesehatan kerja memimpin produktivitas perusahaan. 

Didalam produksi, produktivitas dikuatkan oleh tiga pilar penting yaitu Kuantitas 

(Quantity), Kualitas (Quality), dan Keselamatan (Safety). Produktivitas cuma bisa 

diraih apabila ketiga faktor produktivitas di atas berlangsung secara seimbang. 

Setiap pekerjaan, proses dan produk menyimpan daya mutu (kualitas) dan 

kuantitas yang ditunjukkan baik dalam perincian teknis, ukuran, volume, kapasitas 

produksi atau waktu yang penting. Keselamatan dan kesehatan kerja berlaku 

menjamin keamanan teknik produksi lalu produktivitas dapat tercapai. Kinerja K3 

organisasi yang baik untuk mendukung memajukan kemampuan saing 

perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan kelas dunia yang memperhatikan K3 

mempunyai pendapat “good safety is good business” (Riantiwi, 2012). 

PLN adalah singkatan dari Perusahaan Listrik Negara sehingga ini adalah 

salah satu perusahaan BUMN yang berjalan diaspek industri tenaga listrik.  PLN 

mempunyai beragam jenis tenaga yang bisa mewujudkan listrik untuk masing-

masing provinsi mulai dari tenaga uap, tenaga air dan sebagainya untuk 

mewujudkan keperluan listrik semua masyarakat indonesia. Operasional Kantor 
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PT. PLN (Persero) UP3 Lahat terbagi dalam 4 bagian yaitu transaksi energi listrik, 

jaringan, pelayanan dan administrasi serta perencanaan. 

Transaksi energi listrik dalam kegiatannya meliputi transaksi energi yang 

mengukur kwh yang terjual dengan konsumen, pengendalian susut yang mencari 

penyebab kwh yang hilang dan Pemeliharaan meter transaksi yang melakukan 

pemeliharaan kwh meter pada pelanggan. Bagian jaringan meliputi kegiatan 

operasi yang mengatur pengoperasian jaringan dan kehandalan, pemeliharaan 

yang merencanakan dan menyiapkan material pemeliharaan jaringan, Pekerjaan 

Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB) yang melaksanakan pemeliharaan jaringan 

tanpa pemadaman, dan logistik yang mengatur keluar masuk material gudang. 

Pelayanan dan Administrasi dalam kegiatannya meliputi pelayanan 

pelanggan yang bertugas pemasangan baru, perluasan jaringan dan penagihan 

tunggakan serta administrasi umum tugasnya pengelolaan keuangan, 

kepegawaian, akuntansi dan fasilitas kantor. Bagian perencanaan tugasnya 

meliputi kegiatan perencanaan sistem yang melakukan perencanaan sistem 

jaringan, dan konstruksi yang memastikan konstruksi yang terpasang sesuai 

dengan standar. Kegiatan utama yang dilakukan dalam pengoperasian Gedung 

Kantor PT. PLN (Persero) UP3 Lahat yaitu pelayanan pelanggan mulai dari 

pengajuan pemasangan listrik baru, pembayaran listrik, dan pemeliharaan jaringan 

serta kegiatan pemeliharaan utilitas. Sedangkan kegiatan pendukung adalah 

kegiatan pemeliharaan. 

Kegiatan tenaga listrik memerlukan program keselamatan dan kesehatan 

kerja untuk meningkatkan produktivitas kerja. Untuk menyelenggarakan usaha 

penyediaan tenaga listrik dalam jumlah dan mutu memadai. PT. PLN (Persero) 

berkomitmen untuk mencapai standar yang tinggi dalam Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dan menjadi tanggung jawab untuk menjamin keselamatan dan 

kesehatan kerja karyawan. 

    satuBerdasarkan latar belakang tersebut maka perlu dilakukan penelitian 

mengenai analisis hubungan pelaksanaan  program K3 berdasarkan produktivitas 

kerja karyawan pada PT.PLN (Persero) UP 3 Kabupaten Lahat. 
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1.2. Rumusan Masalah 

Bagian jaringan meliputi kegiatan operasi yang mengatur pengoperasian 

jaringan dan kehandalan, pemeliharaan yang merencanakan dan menyiapkan 

material pemeliharaan jaringan, Pekerjaan Dalam Keadaan Bertegangan (PDKB) 

yang melaksanakan pemeliharaan jaringan tanpa pemadaman, dan logistik yang 

mengatur keluar masuk material gudang. Kecelakaan di unit jaringan adalah 

kecelakaan karena salah informasi tegangan yang disebabkan karena daerah 

terpencil dan sinyal. Untuk mengatasi kecelakaan tersebut PT.PLN (Persero) UP 3 

Kabupaten Lahat membentuk Tim P2K3 yang bertugas membantu dalam 

penyusunan program kerja K3 di tempat kerja yaitu transaksi energi listrik yang 

mengukur kwh yang terjual dengan konsumen, pengendalian susut yang mencari 

penyebab kwh yang hilang dan Pemeliharaan meter transaksi yang melakukan 

pemeliharaan kwh meter pada pelanggan. Dengan adanya program kerja K3 di 

unit tersebut dapat mempengaruhi produktivitas kerja dari karyawan. Dengan 

adanya keharusan bagi karyawan untuk melaksanakan pencapaian atau tugas yang 

telah dibuat oleh perusahaan dapat menambah beban kerja karyawan. Sehingga 

perlu dilakukan penelitian untuk mencari tahu “Bagaimana analisis hubungan 

pelaksanaan  program K3 berdasarkan produktivitas kerja karyawan pada PT.PLN 

(Persero) UP 3 Kabupaten Lahat?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis”hubungan pelaksanaan program K3 dengan produktivitas 

kerja karyawan pada PT”.PLN (Persero) UP 3 Kabupaten Lahat. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mendeskripsikan karakteristik responden meliputi jenis kelamin, usia 

responden, pendidikan terakhir dan masa kerja responden. 

2. Menganalisis hubungan komitmen perusahaan dengan produktivitas kerja di 

PT.PLN (Persero) UP 3 Lahat. 

3. Menganalisis hubungan kebijakan dan disiplin K3 dengan produkivitas kerja 

di PT.PLN (Persero) UP 3 Lahat. 



7 
 

 Universitas Sriwijaya 

4. Menganalisis hubungan komunikasi dan pelatihan K3 dengan produktivitas 

kerja di PT.PLN (Persero) UP 3 Lahat. 

5. Menganalisis hubungan inspeksi dan penyelidikan kecelakaan K3 dengan 

produktivitas kerja di PT.PLN (Persero) UP 3 Lahat. 

6. Menganalisis hubungan evaluasi K3 dengan produktivitas kerja di PT.PLN 

(Persero) UP 3 Lahat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman dalam menerapkan ilmu pengetahuan 

yang sudah di dapat selama duduk di bangku kuliah, serta sebagai bahan rujukan 

bagi peneliti selanjutnya yang mengambil tema tentang Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja. 

 

1.4.2. Bagi PT.PLN (Persero) UP 3 Kabupaten Lahat 

Penelitian ini dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan dalam 

menerapkan program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) yang baik, sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas kerja karyawan serta meningkat hubungan 

relasi antara PT.PLN (Persero) UP 3 Kabupaten Lahat dengan Fakultas Kesehatan 

Masyarakat Universitas Sriwijaya. 

 

1.4.3. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Penelitian ini dapat menjadi referensi kepustakaan bagi civitas akademika di 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Sriwijaya dalam menambah informasi 

dan pengetahuan mengenai”hubungan pelaksanaan program K3 dengan 

produktivitas kerja karyawan pada PT”.PLN (Persero) UP 3 Kabupaten Lahat. 

 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di PT.PLN (Persero) UP 3  Kabupaten Lahat. 
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1.5.2. Ruang Lingkup Materi 

Penelitian ini membahas mengenai”hubungan pelaksanaan program K3 

dengan produktivitas kerja karyawan pada PT”.PLN (Persero) UP 3 Kabupaten 

Lahat. 

 

1.5.3. Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret 2020 
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